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Abstract: Academic achievement is the result of the learning process which can be measured using achievement 

tests such as exams and one of the factors so that students can achieve better learning achievement can be 

influenced by emotional intelligence. The aim of this research is to determine the effect of emotional intelligence 

on the academic achievement of Prima Nusantara Health Vocational School students. The sample of this research 

consisted of 93 students. Sampling was carried out by purposive sampling. The method used is quantitative, 

correlational research with linear regression. The emotional intelligence scale uses Goleman's theory modified 

by Aziz with a total of 25 items ranked from 1 to 4. Based on the results of a simple linear regression test, a sig 

value of 0.03 < 0.05 is obtained. so that the emotional intelligence variable influences the academic achievement 

variable. 
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Abstrak: Prestasi akademik merupakan hasil dari proses belajar yang dapat diukur menggunakan tes prestasi 

seperti ujian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 

akademik siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara. Sampel penelitian ini berjumlah 93 siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Metode yang digunakan kuantitatif jenis penelitian 

korelasional dengan regresi linier. Skala kecerdasan emosional menggunakan teori Goleman yang dimodifikasi 

oleh Aziz dengan jumlah 25 item yang berjenjang dari 1 sampai 4. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,03 < 0,05. sehingga variabel kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

variabel prestasi akademik. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan emosi, prestasi akademik, siswa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan langkah awal menuju masa depan yang penuh potensi. Hal ini 

karena pendidikan dapat mempengaruhi pertumbuhan setiap manusia (Pristiwanti dkk., 2022). 

Untuk menunjang perkembangan dan kemajuan sumber daya manusia, maka setiap orang 

berhak mendapatkan pendidikan (Sudarsana, 2015). Berdasarkan hal tersebut,  tujuan utama 

pendidikan adalah untuk membuat siswa mampu menjalani tugas-tugasnya secara mandiri dan 

bertanggung jawab (Pristiwanti dkk., 2022). 

Pendidikan yang berhasil dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan masyarakat (Hidayati, 2016). Menurut Widodo (2019) pendidikan juga dapat 

dikatakan gagal, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh motivasi dan kebiasaan belajar siswa. 

perilaku terhadap belajar ini dilihat dari kepedulian siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran, kemudian siswa yang tidak mempunyai motivasi biasanya tidak melakukan 

tugas dengan bersungguh-sungguh dan tidak mampu bertahan untuk belajar lebih lama. 
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Kegagalan pendidikan juga berhubungan dengan kegagalan belajar yang dialami selama proses 

belajar siswa (Widodo, 2019). 

Unsur paling penting dalam pendidikan ialah siswa (Insan dkk., 2021). Siswa merupakan 

individu yang menempuh pendidikan melalui lembaga formal (Tanjung, 2017). Menurut 

Knight (1982) siswa didefinisikan sebagai individu yang memiliki pengalaman dan mampu 

memecahkan masalah serta mampu mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dari 

lingkungan, kemudian mendapatkan hasil belajar berupa prestasi akademik. 

Prestasi akademik merupakan output dari lembaga pendidikan yang berguna untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan (Agustiandra & Sabandi, 2019). 

Menurut Bergin & Bergin (2017) prestasi akademik dapat diukur menggunakan tes prestasi 

serta kelulusan kelas, sehingga dapat diartikan bahwa prestasi akademik merupakan hasil 

belajar yang diukur berdasarkan nilai yang telah didapatkan seperti nilai ujian. Salah satu 

prestasi akademik yang wajib dikuasai siswa adalah matematika (Yani dkk., 2022). Sebab,  

matematika adalah salah satu ilmu dasar yang menjadi pedoman bagi kemajuan zaman dan 

teknologi (Ulfa, 2019). Temuan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil 

Kurikulum SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi diketahui bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran dengan bobot nilai rendah, selanjutnya diketahui kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) adalah 75 dan berdasarkan perolehan data, diketahui bahwa nilai matematika 

siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi dikategorisasikan berada dibawah KKM, 

hal ini didasarkan pada nilai hasil UTS menunjukan 90 dari 107 siswa tidak memenuhi KKM. 

Menurut Arafa (2022) salah satu faktor yang mempengaruhi siswa untuk dapat 

meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik adalah kecerdasan emosional. Menurut Goleman 

(2006) kecerdasan emosional merupakan potensi dalam mengendalikan, menyadari perasaan, 

serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Berdasarkan hasil wawancara pada 18 siswa 

SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi, pada aspek kesadaran diri, 12 partisipan 

menyatakan bahwa mereka kurang memahami mata pelajaran matematika. Selanjutnya, pada 

aspek pengaturan diri, 10 partisipan menyatakan bahwa mereka mengerjakan tugas matematika 

di kelas sebelum mata pelajaran dimulai. Kemudian pada aspek motivasi diri, 8 partisipan 

mengaku sudah melabeli matematika sebagai ilmu yang rumit dan kompleks dan pada aspek 

keterampilan sosial dan empati, semua partisipan menyebutkan bahwa mereka tidak memiliki 

masalah yang begitu berarti dengan hal tersebut. 

Menurut Goleman (2016) kecerdasan emosional menyumbang 12% dari 20% kecerdasan 

intelektual, artinya kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang besar dalam menunjang 

prestasi akademik seseorang (Saptono, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian Aqillamaba 
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dan Puspaningtyas (2022) menunjukan terdapat pengaruh nyata antara kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar pada mata pelajaran matematika pada siswa SMK yaitu sebesar 31,6%. 

Penelitian serupa juga dilakukan pada siswa SMP di Sulawesi Utara hasil menunjukan 50,8% 

prestasi belajar merupakan hasil dari kecerdasan emosional (Fitriana, et al., 2015). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan Rosida (2015) menunjukan adanya pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar siswa SMP kelas VII. Penelitian selanjutnya juga menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara emosi terhadap hasil belajar matematika (Mirnawati, 

2018). Namun,  penelitian yang dilakukan oleh Febriyani & Wijaya (2018) pada remaja madya 

tingkat SLTA di Jakarta tidak terdapat hubungan yang berarti antara kecerdasan emosional dan 

prestasi belajar. Hal ini juga didukung dengan penelitian Mohzan (2013) atas  tidak ditemukan 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecerdasan emosional pada mahasiswa. 

Oleh karena itu, maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa di SMK Kesehatan Prima 

Nusantara Bukittinggi. Penelitian ini juga menganalisis bagaimana hubungan antara 

kecerdasan emosional, seperti pengenalan emosi, pengelolaan emosi, motivasi diri, dan 

hubungan sosial dengan hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian hasil penelitian ini 

dikehendaki dapat memberikan wawasan dan gambaran yang mendalam serta pemahaman 

yang komprehensif tentang peran kecerdasan emosional dalam mengoptimalkan prestasi 

belajar di mata pelajaran matematika. Implikasi dari penelitian ini dikehendaki bisa 

memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran matematika di SMK Kesehatan Prima 

Nusantara Bukittinggi, dengan demikian dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

berkontribusi pada pengembangan lebih lanjut dalam sistem pendidikan. 

 

2. METODE 

Pada penelitian kuantitatif ini, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional dengan 

regresi linear. Metode kuantitatif digunakan untuk mengkaji pengaruh antara variabel yang 

diujikan. Fokus penelitian ini meliputi menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika siswa di SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana kecerdasan 

emosional berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

Pada penelitian ini, pengukuran tingkat kecerdasan emosional menggunakan adaptasi 

skala kecerdasan emosional Goleman yang telah di modifikasi oleh Aziz (2022). Dalam 

Kecerdasan emosional peneliti menguji 5 aspek yang kemudian dijabarkan kedalam  25 item 

pernyataan, 16 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. 25 item pernyataan terdiri dari 1 
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item untuk aspek pengenalan diri, 3 item untuk aspek mengelola emosi diri, 6 item untuk untuk 

aspek memotivasi diri, 7 item aspek menyadari emosi orang lain dan 8 item untuk aspek 

membangun hubungan. Skala kecerdasan emosional disusun berdasarkan modifikasi yang 

berjenjang dari 1 sampai 4. 

Dalam skala kecerdasan emosional yang diadaptasi oleh Aziz (2022) telah dilakukan uji 

coba alat ukur yang menghasilkan 25 item yang dinyatakan valid dengan rata rata  R tabel ( 

0,1816) < R hitung (0,840). Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menghasilkan nilai 

koefisien reliabilitas alfa sebesar 0,738 yang artinya alat ukur ini memenuhi standar reliabilitas 

karena memiliki nilai di atas 0,7. 

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui handphone secara langsung di SMK Kesehatan 

Prima Nusantara Bukittinggi. Kemudian untuk nilai rapor digunakan peneliti sebagai data dari 

prestasi belajar siswa. Sampel dipilih berdasarkan jumlah populasi yaitu  sebanyak 107 

populasi siswa. Selanjutnya didapatkan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin (Rawung, 

2020) yang didapatkan hasil 84,5 kemudian, dibulatkan keatas menjadi 85. Jadi dapat diketahui 

jumlah sampel yang digunakan 85 siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi. Sampel 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling meliputi cara dalam 

mendapatkan sampel yang disesuaikan dengan kriteria dari sampel penelitian (Helaluddin, 

2019) Kriteria sampel dari penelitian ini: (a) Siswa aktif SMK Kesehatan Prima Nusantara 

Bukittinggi, (b) Siswa yang mengikuti Ujian Tengah Semester Tahun Ajaran 2023/2024, (c) 

Siswa yang mengambil mata pelajaran matematika. Analisis data yang digunakan 

menggunakan kategorisasi data kecerdasan emosi dan prestasi  dengan program Microsoft 

excel dan untuk pengujian asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi sederhana 

menggunakan SPSS versi 25.  

 

3. HASIL 

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara 

Bukittinggi kelas X,XI, dan XII. Sampel berjumlah 93 yang mencakup 89% perempuan dan 

11% laki-laki, yang berasal dari kelas farmasi subjeknya terdiri dari 39 siswa, kelas TLM 13 

siswa, 24 siswa keperawatan, dan 17 siswa layanan kesehatan. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara membagikan kuesioner atau angket kepada siswa menggunakan google form.  
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Tabel 1. Data Demografi Subjek 

No Karakteristik Frekuensi Presentasi Total 

1. Jurusan 

a)   Farmasi 

b)   TLM 

c)    Keperawatan 

d)   Layanan Kesehatan 

  

39 

13 

24 

17 

  

42% 

14% 

26% 

18,% 

93 

2. Jenis Kelamin 

a)   Laki-laki 

b)   Perempuan 

  

10 

83 

  

11% 

89% 

93 

3. Usia 

a)   14 Tahun 

b)   15 Tahun 

c)    16 Tahun 

d)   17 Tahun 

e)   18 Tahun 

f)    19 Tahun 

g)   21 Tahun 

  

1 

16 

29 

27 

18 

1 

1 

  

1% 

17% 

31% 

29% 

19% 

1% 

1% 

93 

Berdasarkan hasil dari tabel 1. Dapat diketahui bahwasannya subjek penelitian diungguli 

oleh Siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi jurusan farmasi dengan persentase 

42%, selanjutnya siswa dengan jenis kelamin perempuan dengan persentase 89% dan siswa 

berusia 16 tahun dengan persentase 31%.   

Tabel 2. Kategorisasi Kecerdasan Emosi Siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara 

Bukittinggi 

Pedoman              Kategori                            Frekuensi  Presentasi 

x<67,6 Rendah  12 1 % 

67, 6 ≤ X < 83,8 Sedang  65 70% 

X ≥ 83, 8 Tinggi  16 17% 

  Berdasarkan kategori skor kecerdasan emosional yang tercantum pada Tabel 2, dapat 

diamati bahwa dari keseluruhan subjek penelitian, terdapat 13% kecerdasan emosional siswa 

berada pada kategorisasi rendah sebanyak 12 subjek. selanjutnya, 70% tingkat kecerdasan 

emosional yang berada pada kategorisasi sedang terdiri dari 65 orang. kemudian, 17% 

termasuk kedalam kategorisasi tinggi sebanyak 16 siswa.  

Tabel 3. Kategorisasi Prestasi Akademik Mata pelajaran Matematika Siswa SMK Kesehatan 

Prima Nusantara 

Kategori Prestasi Akademik  

Jumlah         Persentase Keterangan 

Dibawah KKM 79 85 % Rendah 

Diatas KKM 14 15 % Tinggi 
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Berdasarkan hasil dari tabel 3. Menunjukkan bahwa 85% prestasi akademik siswa SMK 

Kesehatan Prima Nusantara berada pada kategorisasi dibawah KKM dengan frekuensi 79 

siswa, dan 15 % prestasi akademik siswa berada pada kategorisasi diatas KKM dengan 

frekuensi 14 siswa. Berdasarkan tabel kategorisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 

akademik mata pelajaran matematika siswa SMK kesehatan prima Nusantara relatif berada 

dibawah KKM.  

Tabel 4. Hasil Uji normalitas skala Kecerdasan Emosi Siswa SMK Kesehatan Prima 

Nusantara 

Variable              Signifikansi                           Pedoman  Keterangan 

Kecerdasan 

emosional 

0,200  Sig > 0,05 Normal 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil yang mengkaji distribusi variabel kecerdasan 

emosional. Bisa diketahui bahwa hasil dari pengujian normalitas menyatakan bahwa data 

mengikuti distribusi normal, sebagaimana dibuktikan dengan nilai signifikan (p) yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,200. Oleh karena itu,bisa disimpulkan bahwa 

sebaran data pada variabel kecerdasan emosional dapat dianggap normal. Kondisi ini 

mengindikasikan data atau hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung asumsi 

normalitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Skala Kecerdasan Emosi Siswa SMK Kesehatan Prima 

Nusantara 

Variable                                       F Sig. Keterangan 

Kecerdasan 

emosional 

Linearity  1,268 0,002 Linier 

 Deviation from Linearity   0,213 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang terdokumentasi dalam Tabel 5, disimpulkan bahwa 

adanya keterkaitan antara tingkat kecerdasan emosional dan prestasi akademik siswa SMK 

Kesehatan Prima Nusantara. Kesimpulan ini didukung oleh nilai signifikansi linearitas sebesar 

0,002 yang sesuai dengan batas standar p < 0,05 dalam analisis data penelitian.  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 5370,036 1 5370,036 9,291 ,003b 

Residual 52597,082 91 577,990     

Total 57967,118 92       
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Berdasarkan tabel 6. Diketahui bahwa hasil perhitungan ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

dari kecerdasan emosional terhadap prestasi akademik siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara 

Bukittinggi. 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t-Test berdasarkan jenis kelamin 

Independent Samples Test 

Variable Nilai sig.(2-tailed) Keterangan 

Kecerdasan emosi 0,331 Tidak ada Perbedaan 

Prestasi akademik 0,066 Tidak ada Perbedaan 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 7 di atas, didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,331 

untuk kecerdasan emosional dan 0,066 untuk prestasi akademik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

taraf signifikansi untuk variabel yang diuji lebih besar dari taraf kepercayaan 0,05. Untuk 

kecerdasan emosional, nilai signifikansi 0,331 > 0,05 menunjukkan bahwasannya tidak 

ditemukannya perbedaan kecerdasan emosional yang signifikan antara laki-laki dan 

perempuan. 

Sedangkan, untuk prestasi akademik, nilai signifikansi 0,066 > 0,05 juga 

mengindikasikan bahwa tidak terdapatnya perbedaan prestasi akademik yang signifikan antara 

laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji ini, dapat disimpulkan 

bahwasanya tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kecerdasan emosional maupun prestasi 

akademik antara kelompok laki-laki dan perempuan. 

 

4. DISKUSI 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara kecerdasan emosional 

dengan prestasi akademik siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu adanya pengaruh antara kecerdasan emosi dengan prestasi akademik siswa 

SMK Kesehatan Prima Nusantara. Berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh hasil  

nilai sig 0,03 < 0,05 artinya variabel kecerdasan emosi berpengaruh terhadap variabel prestasi 

akademik. Hasil dari penelitian ini juga beriringan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andiri dkk (2017) yang memaparkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh secara 

langsung pada prestasi akademik. Sebagai tambahan, dalam penelitian lainnya yang Kurnia 

dan Wahono (2021) menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan 

dengan prestasi belajar. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2021) 

mengenai kecerdasan emosional dan prestasi akademik yang dilakukan pada siswa SMK 
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Ma’arif Cicalengka di kelas XI diperoleh hasil bahwa adanya keterkaitan antara kecerdasan 

emosional dengan prestasi akademik. 

Pada hasil kategorisasi skor standar yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa 16 subjek 

mempunyai kategorisasi skor tinggi dengan persentase 17%, 65 subjek dengan kategorisasi 

skor sedang dengan persentase 70%, dan 12 subjek dengan kategorisasi skor rendah dengan 

persentase 13% untuk variabel kecerdasan emosi. Sedangkan, pada variabel prestasi akademik 

dapat dilihat bahwa 79 siswa mempunyai nilai dibawah KKM yaitu dengan persentase 85% 

dan 14 siswa memiliki nilai diatas KKM dengan persentase 15%. Banyaknya siswa yang masih 

memiliki nilai dibawah KKM berhubungan dengan aspek-aspek kecerdasan emosi. Hal ini 

dapat terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh Jaenuddin dan Koryati (2017) yang 

menyatakan bahwa komponen yang menyebabkan rendahnya prestasi akademik siswa yaitu 

berasal dari faktor internal yaitu sebesar 33,46%. Pada penelitian tersebut, motivasi termasuk 

kedalam salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kondisi internal dari siswa. 

Motivasi sendiri diketahui sebagai salah satu aspek dari kecerdasan emosional menurut 

Golleman (2006). Penelitian yang dilakukan Nabiila (2020) Self regulation juga salah satu 

pengaruh dalam kecerdasan emosional dengan kontribusi 15,7% dalam meregulasi diri dalam 

proses pembelajaran.  

Menurut (Goleman, 1998) Kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang dalam 

memahami bentuk emosi dan faktor serta dampak yang dirasakan orang lain. Kemudian 

pengaturan diri, merupakan kemampuan mengendalikan atau menanggapi impuls yang 

mengganggu suasana hati, selanjutnya motivasi diri disebut kecenderungan untuk menunda 

suatu penilaian, berpikir sebelum bertindak, semangat untuk bekerja dengan alasan bukan atas 

uang maupun karena mengejar tujuan dengan penuh semangat dan tekun. Keterampilan sosial 

adalah kemampuan seseorang dalam mengelola hubungan dan membangun hubungan agar 

menemukan suatu titik dengan tujuan menghasilkan hubungan yang dibangun akan baik. 

Terakhir empati, merupakan kemampuan seseorang dalam memahami bentuk emosi orang lain 

dan mengetahui bagaimana reaksi atau Tindakan yang benar untuk melakukan orang orang 

sesuai dengan emosi yang dikeluarkannya. 

Pada hasil kategorisasi terdapat siswa SMK Kesehatan Prima Nusantara yang memiliki 

kecerdasan emosi yang rendah. Rendahnya kecerdasan emosional pada siswa juga berkaitan 

dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa. temuan ini diperkuat oleh Sulastri, Yuline, dan 

Purwati (2022) bahwa terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki oleh siswa dengan 

kecerdasan emosional yang rendah diantaranya yaitu masih belum memahami perasaan yang 
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dirasakan, tidak dapat melakukan penyesuaian diri terhadap beban yang dihadapi, dan  

kurangnya kemampuan dalam bergaul.  

Berdasarkan jumlah subjek yang mengisi kuesioner, diperoleh hasil data bahwa sebanyak 

83 siswa berjenis kelamin perempuan (89%) dan sisanya yaitu sebanyak 10 siswa berjenis 

kelamin laki-laki (11%) yang ikut berpartisipasi. berdasarkan perolehan data diketahui pada 

umumnya subjek yang melakukan pengisian kuesioner di SMK Kesehatan Prima Nusantara 

berjenis kelamin perempuan. Data demografi terkait jenis kelamin ini, dapat berkaitan dengan 

hasil kecerdasan emosional yang diperoleh.  Berdasarkan perhitungan independent sample t-

test didapatkan nilai signifikansi sebanyak 0,331> 0,05 artinya tidak adanya perbedaan yang 

berarti antara kecerdasan emosional antara subjek laki-laki dan perempuan. Hasil dari 

penelitian ini juga selaras dengan hasil studi sebelumnya yaitu oleh Hidayah dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kecerdasan emosional pada 

laki-laki dan perempuan. Selain itu, pada penelitian terdahulu yaitu oleh Fida, Ghaffar, Zaman, 

dan Satti (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan emosional antara laki-

laki dan perempuan yang mana perempuan memiliki kecerdasan emosional yang dominan 

dibandingkan dengan laki-laki yang mencakup keseluruhan aspek.  

 Penelitian diatas bertentangan dengan beberapa penelitian dengan tema serupa seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Safari (2019) menemukan tidak adanya perbedaan 

kecerdasan emosional antara laki-laki dan perempuan dimana kecerdasan emosional laki-laki 

lebih tinggi sebesar 15,42% dibandingkan dengan perempuan. Demikian juga, penelitian oleh 

Ahmad, dkk (2009) menemukan bahwa perempuan memiliki kecerdasan emosional yang lebih 

tinggi daripada laki- laki.   

Pada variabel prestasi akademik, tidak terdapat prestasi akademik yang signifikan antara 

laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada hasil uji perhitungan t-test yang mana 

didapatkan hasil signifikansi sebanyak 0,066 > 0,05. Artinya hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian Utami dan Yonanda (2020) yang menyimpulkan bahwa jenis kelamin 

memiliki pengaruh yang kuat dengan prestasi akademik akibat adanya sedikit perbedaan antara 

struktur serta fungsi otak pada perempuan dan laki-laki. 

Kelemahan dari penelitian ini yaitu belum membahas secara rinci terkait masing-masing 

aspek kecerdasan emosional untuk itu pada penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti 

dapat membahasnya secara lebih rinci. Selain itu, juga disarankan pada penelitian selanjutnya 

untuk dapat memperluas jumlah populasi sehingga sampel yang didapatkan menjadi lebih 

banyak dan mendapatkan data yang lebih luas. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari tabel uji skor standar ditemukan bahwa kecerdasan emosional siswa 

SMK Kesehatan Prima Nusantara dari 93 siswa 65 (70%) berada dalam kategorisasi sedang 

dan prestasi akademik 79 (85%), siswa berada dalam kategori rendah yang sudah disesuaikan 

dengan standar KKM sekolah tersebut. Berdasarkan data yang didapatkan dari analisis data 

mengenai kecerdasan emosional dan prestasi akademik dari hasil uji regresi linear sederhana 

didapatkan hasil yang sig 0,03 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi 

berpengaruh terhadap variabel prestasi akademik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan adanya 

keterkaitan yang mempengaruhi prestasi akademik siswa yaitu  kecerdasan emosional dengan 

prestasi akademik siswa. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji gambaran yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional dan prestasi akademik dan dilakukan penelitian pada target yang dengan 

strata pendidikan di tingkat yang lainnya, sehingga bisa ditemukan perbedaan atau persamaan 

hasil terhadap penelitian terkait.  
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